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Informasi Artikel Abstract

E-ISSN :3026-6874 This article discusses the important role of management in improving the quality
Vol: 1, No: 2, Desember 2023  of human resources (HR) in the context of modern organizations. The main focus
Halaman :124-131 is to explore how leadership styles, leadership involvement, and management

practices can shape and strengthen HR capabilities and productivity. The research
methods used include literature reviews, survey data analysis, and case studies of
organizations that have successfully integrated effective leadership with human
resource development. The findings of this research provide an in-depth
understanding of the complex relationship between management and HR
development, paving the way for practical recommendations for organizational

Keywords: leaders and HR professionals. The practical and theoretical implications of this
lead?FShip role, research will help enrich our understanding of how leadership can act as a catalyst
quality of human resources, to improve the quality and contribution of human resources and create a strong

HR development foundation for sustainable growth in an ever-evolving business era.

Abstrak

Artikel ini membahas tentang pentingnya peran manajemen dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) dalam konteks organisasi modern. Fokus utamanya adalah mengeksplorasi bagaimana gaya
kepemimpinan, keterlibatan kepemimpinan, dan praktik manajemen dapat membentuk dan memperkuat
kapabilitas dan produktivitas SDM. Metode penelitian yang digunakan meliputi tinjauan literatur, analisis data
survei, dan studi kasus terhadap organisasi yang telah berhasil mengintegrasikan kepemimpinan efektif dengan
pengembangan SDM. Temuan penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang hubungan kompleks
antara manajemen dan pengembangan SDM, membuka jalan bagi rekomendasi praktis bagi para pemimpin
organisasi dan profesional SDM. Implikasi praktis dan teoritis dari penelitian ini akan membantu memperkaya
pemahaman kita tentang bagaimana kepemimpinan dapat berperan sebagai katalis untuk meningkatkan kualitas
dan kontribusi sumber daya manusia serta menciptakan landasan yang kuat bagi pertumbuhan berkelanjutan di
era bisnis yang terus berkembang.

Kata Kunci : peran kepemimpinan, kualitas sumber daya manusia, pengembangan SDM

PENDAHULUAN

Pertumbuhan organisasi melibatkan sumber daya manusia secara strategis. Sumber daya
manusia suatu organisasi memainkan peran kritis dalam pertumbuhannya. Dasar untuk berhasil dan
efisien mencapai tujuan korporat adalah memiliki dasar sumber daya manusia yang kuat. Di sisi lain,
kekurangan sumber daya manusia dapat menghambat pertumbuhan organisasi dan pencapaian tujuan.
Meningkatkan dan mengembangkan tenaga kerja berkualitas tinggi memiliki arti strategis baik untuk
perusahaan komersial maupun usaha sosial. Dibandingkan dengan komponen lain seperti modal,
bangunan, dan infrastruktur, sumber daya manusia memiliki posisi, peran, dan potensi yang lebih
menonjol dalam pertumbuhan dan administrasi bisnis. Hal ini benar karena orang adalah sumber daya
yang dapat dieksploitasi oleh organisasi.

Sumber daya manusia menurut Tohari (2002: 12) adalah “potensi yang dimiliki seseorang, baik
berupa kecerdasan, tenaga, keterampilan, emosi, dan lain-lain, yang terus dikembangkan dan
dimanfaatkan”. Menurut Mattis dan Jackson (2009: 41), “Pengembangan sumber daya manusia atau
karyawan adalah pengembangan jangka panjang suatu organisasi.”

Pengembangan sumber daya manusia dalam sebuah organisasi melibatkan lebih dari sekadar
kompetensi yang diperlukan untuk posisi tersebut. Ini melibatkan peningkatan kemampuan sebagai
respons terhadap perubahan tujuan. Tujuan dari model pengembangan ini adalah memastikan bahwa
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sumber daya manusia saat ini dalam organisasi mampu menjalankan beragam tugas yang telah
diberikan kepada mereka.

Menurut Hariandja (2002:2), "Sumber daya manusia adalah faktor yang mirip dengan modal,
menjadikannya fungsi organisasi yang dapat dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas.

Dalam kualitas personel, hal yang paling sentral dan penting dalam organisasi adalah terkait
dengan peran kepemimpinan, kedudukan dan tugas dalam organisasi, serta terdapat model manajemen
yang mengedepankan prinsip profesional dan prinsip yang mudah diprioritaskan untuk dikembangkan.
dan menyelaraskan organisasi dengan visi dan misinya. Selain itu, manajemen merupakan alat penting
dalam organisasi. Artinya maju atau mundurnya suatu organisasi tidak lepas dari peran utama
pemimpin bagaimana menggerakkan orang sehingga bisa bekerja sama untuk mencapai tujuan.

Selain itu dalam pengembangan sumber daya manusia tentunya tidak terlepas dari pengaruh
kepemimpinan. Maxwell (2001: 2) menjelaskan pengertian kepemimpinan dengan sangat singkat dan
sederhana. Artinya: “Kepemimpinan adalah pengaruh”. Sebenarnya pernyataan singkat Maxwell.

METODE

Dengan pendekatan tinjauan literatur, penelitian ini berfokus pada teori kepemimpinan dan
dampaknya terhadap karyawan. Ini juga mencantumkan teori-teori kunci manajemen yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.Penelitian ini sepenuhnya berdasarkan kajian
literatur atau studi pustaka, sehingga sifat penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (library study),
bahan yang dikumpulkan sepenuhnya dari literatur. Booth, Colomb dan Williams (2008): Menjelaskan
tinjauan literatur sebagai "tinjauan komprehensif dan kritis terhadap literatur yang diterbitkan, tulisan,
dan sumber lain mengenai topik tertentu

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Manajemen Sumber Daya Manusia
Pengertian

Berbagai sumber daya tersedia bagi organisasi sebagai "input" yang diubah menjadi "output”
dalam bentuk produk atau layanan. Sumber-sumber ini mencakup uang atau dana, teknik atau taktik
operasional, teknologi yang memfasilitasi proses manufaktur, sumber daya manusia, dan sumber daya
lainnya. Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling penting. Alat manajemen
yang dikenal sebagai manajemen sumber daya manusia (SDM) diperlukan untuk mengorganisir,
mengawasi, dan mengelola sumber daya manusia. Pengembangan SDM dapat dianggap sebagai
kebijakan dan prosedur di dalam sebuah bisnis.

[Imu dan seni manajemen sumber daya manusia mengatur interaksi dan peran karyawan untuk
mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, sebuah perusahaan dapat menggunakan manajemen SDM untuk mengelola aspek manusia
ini. Berikut adalah beberapa definisi MSDM dari berbagai pakar, seperti Hasibuan (2016): [lmu dan seni
manajemen sumber daya manusia mengatur peran dan interaksi karyawan untuk mendukung
pencapaian tujuan organisasi, individu, dan masyarakat secara efektif dan efisien.

Menurut (Badriyah, 2015), bidang ilmu manajemen mencakup manajemen sumber daya manusia,
yang berfokus pada pengendalian fungsi-fungsi yang dimainkan oleh sumber daya manusia dalam
operasi organisasi.

Desseler (2015) mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai proses perekrutan,
pengenalan, pelatihan, evaluasi, dan kompensasi anggota staf, serta penanganan hubungan
ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan, dan masalah terkait kesetaraan.

Manajemen sumber daya manusia, menurut Simamora seperti yang dikutip dalam Sutrisno
(2015), adalah penggunaan, pengembangan, evaluasi, pemberian imbalan, dan administrasi anggota
individu dari sebuah perusahaan atau kelompok buruh.
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Definisi manajemen sumber daya manusia, sebagaimana yang disampaikan oleh Schuler dan
dirujuk dalam Sutrisno (2015), adalah sebagai berikut: pengakuan terhadap signifikansi tenaga kerja
organisasi sebagai sumber daya manusia yang esensial yang mendukung tujuan organisasi. Untuk
menjamin bahwa sumber daya manusia ini digunakan secara efisien dan adil untuk keuntungan
individu, perusahaan, dan masyarakat secara keseluruhan.

Manajemen sumber daya manusia adalah penerapan perencanaan, pengelolaan, pengarah, dan
pemantauan tanggung jawab yang terkait dengan sumber daya manusia dalam sebuah organisasi,
seperti yang dapat dilihat dari berbagai pengertian istilah tersebut di atas. Tindakan akuisisi,
pengembangan, pemeliharaan, dan pemanfaatan sumber daya manusia dilakukan melalui fungsi-fungsi
ini.

Tujuan manajemen sumber daya manusia

1. Tujuan organisasi. Mengakui bagaimana pengembangan SDM berkontribusi pada efektivitas
organisasi. Meskipun divisi sumber daya manusia didirikan khusus untuk mendukung manajer,
manajer tetap bertanggung jawab atas kinerja karyawan. Divisi sumber daya manusia membantu
manajer dalam mengelola tugas terkait sumber daya manusia.

2. Tujuan fungsional. Bertujuan untuk menjaga kontribusi departemen sejalan dengan kebutuhan
organisasi. Ketika manajemen sumber daya manusia mencapai standar sesuai dengan tuntutan
organisasi, nilai sumber daya manusia meningkat.

3. Tujuan sosial. Bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif pada bisnis sambil secara etis dan
sosial mengatasi tuntutan dan masalah masyarakat. Hambatan dapat muncul jika suatu organisasi
tidak menggunakan sumber daya untuk memajukan masyarakat.

4. Tujuan individu. Ditujukan untuk membantu anggota staf mencapai tujuan pribadi mereka, yaitu
tujuan yang dapat meningkatkan kontribusi mereka pada perusahaan. Saat membuat keputusan
tentang motivasi, pensiun, atau retensi, pengusaha harus memperhatikan tujuan pribadi karyawan
mereka. Kinerja dan kebahagiaan karyawan dapat terpengaruh akibat pengabaian tujuan pribadi,
yang juga dapat meningkatkan turnover karyawan.

Yodder, Hemerman dalam Rahardjo (2022), dan yang lainnya menggunakan tiga perspektif
dasar untuk menjelaskan signifikansi manajemen sumber daya manusia: sosial, profesional, dan
individual.

Signifikansi sosial

Martabat mereka ditingkatkan melalui manajemen personel yang tepat, yang memperhatikan
kebutuhan sosial mereka. Hal ini dicapai dengan: a) menjaga keseimbangan antara pencari kerja
berkualifikasi dan peluang pekerjaan yang tersedia berdasarkan kebutuhan dan kualifikasi mereka; b)
menyediakan peluang kerja yang cukup dan etis, yang akan berdampak positif pada kesejahteraan
psikologis mereka; c) mengalokasikan sumber daya dengan efisien dan membayar pekerja secara adil
sesuai dengan kontribusi mereka; d) menghilangkan pemborosan atau penggunaan sumber daya
manusia yang tidak tepat dengan memperhatikan energi dan diskusi kesehatan secara teratur; dan e)
mendukung mereka dalam membuat keputusan yang sejalan dengan kepentingan mereka.

Signifikansi professional

Manajemen sumber daya manusia mempromosikan kerjasama di antara karyawan dengan
menyediakan atmosfer kerja yang sehat. Hal ini dicapai melalui metode-metode berikut: a) menjunjung
tinggi kemanusiaan dan martabat karyawan; b) memberikan cukup kesempatan untuk pertumbuhan
pribadi; ¢) membina hubungan positif di antara kelompok kerja yang beragam untuk memastikan
pelaksanaan tugas yang sukses dan efisien; d) meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja
pegawai; e) memperbaiki kesalahan input yang tidak benar dan melakukan penugasan ulang pekerjaan
dengan tepat.
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Signifikansi untuk perusahaan perorangan

Ini dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan: a) dengan memotivasi
karyawan secara efektif agar memiliki sikap yang tepat; b) dengan menggunakan sumber daya yang
tersedia secara efektif; dan c) dengan memastikan bahwa karyawan siap untuk memenuhi kebutuhan
sosial dan psikologis mereka akan cinta, kasih sayang, pengakuan, rasa memiliki, dan pemenuhan diri
selain mencapai tujuan perusahaan

2. Kepemimpinan
Pengertian

Bakat atau kekuatan bawaan seseorang adalah kepemimpinan mereka. Ini adalah sikap
kepemimpinan yang diterapkan saat memimpin, dan salah satu pengaruhnya adalah bagaimana hal itu
memengaruhi orang lain. Karena seseorang yang mengarahkan tugas atau organisasi biasanya perlu
memiliki kualitas kepemimpinan, pengaruh ini dimaksudkan untuk dipahami dalam konteks pekerjaan
atau organisasi.

Gaya kepemimpinan ini bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Selalu ada tujuan yang harus
dicapai, baik dalam bisnis maupun di rumah. Karena sikap kepemimpinan yang ada, tujuan-tujuan yang
telah ditentukan ini dapat tercapai. Seorang pemimpin adalah seseorang yang diberi wewenang, dan
kepemimpinan adalah sikap yang dimiliki oleh seorang pemimpin. Kepercayaan ini digunakan untuk
mempertahankan peran kepemimpinan.

Secara mendasar, Wahjosumidjo (1999) menggambarkan kepemimpinan sebagai sesuatu yang
dimiliki oleh seorang pemimpin secara alami dan muncul sebagai sifat khusus seperti bakat,
keterampilan, dan kemampuan. Cara lain untuk melihat kepemimpinan adalah sebagai serangkaian
tugas yang tidak terpisahkan dari posisi, sikap, dan gaya pemimpin. Ini adalah proses yang melibatkan
dinamika dan pertukaran antara situasi, para pengikut atau anggota, dan pemimpin.

Sondang P. Siagian mendefinisikan kepemimpinan sebagai keterampilan yang dimiliki oleh
seseorang, terutama ketika mengambil posisi kepemimpinan di dalam sebuah perusahaan tertentu.
Keterampilan ini melibatkan meyakinkan orang, terutama bawahan atau rekan anggota, untuk
bertindak dan berpikir dengan cara yang akan memfasilitasi pencapaian tujuan.

Di perusahaan modern saat ini, sangat penting bagi manajer dan bawahan untuk membina
hubungan yang melampaui hubungan pekerjaan resmi mereka. Alih-alih mematuhi struktur hirarkis,
hubungan ini seharusnya bersifat luas, dengan manajer bertindak sebagai mitra. Mereka seharusnya
mendorong anggota staf mereka untuk berhasil dalam pekerjaan mereka dan memberikan dukungan
dalam mengatasi berbagai tantangan. Oleh karena itu, apakah itu di organisasi pemerintah, swasta,
nirlaba, atau filantropis, kepemimpinan yang efektif memainkan peran yang sangat penting.

Dua jenis kepemimpinan telah diidentifikasi melalui penelitian tentang subjek ini: kepemimpinan
transaksional dan kepemimpinan transformasional. Menurut Bass (2005: 9), kepemimpinan
transaksional dan kepemimpinan transformasional adalah proses yang terpisah namun terkait. Kedua
jenis ini dapat digunakan oleh seorang pemimpin dalam berbagai situasi. Meskipun demikian, tidak
mungkin bagi seseorang untuk menggunakan kedua bentuk tersebut secara bersamaan, yang
menghasilkan kecenderungan dalam kepemimpinan, terlepas dari gaya—transformatif atau
transaksional.

Salah satu subjek yang paling menarik dan sering dibicarakan dalam manajemen adalah
kepemimpinan. Oleh karena itu, untuk menyoroti pentingnya kepemimpinan dalam sebuah perusahaan,
para pengorganisir dan profesional SDM menawarkan berbagai definisi. Johns (1996) mendefinisikan
kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang untuk memengaruhi orang lain guna mencapai tujuan
organisasi yang lebih penting daripada organisasi lainnya. Menurut Luthans (1981), kepemimpinan, di
sisilain, didefinisikan sebagai interaksi kelompok di mana pemimpin bertindak sebagai agen perubahan
dan tindakan mereka memiliki pengaruh yang lebih besar pada orang lain daripada tindakan orang lain.
Anggota kelompok memiliki kekuatan untuk memengaruhi kompetensi dan motivasi anggota lainnya.

Sosik (1997) menyajikan interpretasi alternatif tentang kepemimpinan yang menekankan
proses, tugas, hubungan, dan adaptasi dalam sebuah tim. Menurut perspektif ini, kepemimpinan yang
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efektif menggunakan pengaruh untuk mencapai tujuan organisasi dengan meningkatkan komitmen,
kreativitas, produktivitas, dan kepuasan kerja.

Di sisi lain, manajemen, seperti yang didefinisikan oleh Stoner (1995), melibatkan pengawasan
dan bimbingan terhadap tindakan sebuah tim yang saling terkait. Tiga implikasi kunci muncul dari
definisi ini: a) Kepemimpinan berfokus pada orang lain (bawahan atau pengikut), melibatkan mereka
yang berada di posisi lebih tinggi yang siap memberikan bimbingan dan dukungan dalam proses
manajemen; b) Pemimpin membagi kekuasaan, karena anggota kelompok tidak dapat mengontrol
perilaku pemimpin mereka, tetapi pemimpin memiliki wewenang untuk membimbing anggota dalam
berbagai tugas; dan c) Kepemimpinan yang menggunakan pengaruh.

Gaya Kepemimpinan

Setiap individu berbeda dari yang lain dalam hal kualitas, kebiasaan, temperamen, dan
kepribadian. Sifat-sifat ini membedakan setiap individu, memengaruhi perilaku mereka, dan
menentukan gaya kepemimpinan mereka. Banyak filosofi kepemimpinan muncul, seperti karismatik,
demokratis, militer, otoriter, birokratis, paternalistik, dan populist/rakyat.

a. Kepemimpinan demokratis: Memfasilitasi pemimpin dalam mencapai tujuan mereka dengan fokus
pada kepentingan orang yang dipimpin.

b. Kepemimpinan karismatik: Pemimpin ini dihormati karena moralitas dan perilakunya, serta
mampu membimbing dan menginspirasi orang di bawah arahannya

c. Kepemimpinan otoritatif: Upaya untuk menegakkan kehendak dan arahan seseorang kepada orang
lain tanpa memperhatikan kepentingan mereka sebagai kelompok.

d. kepemimpinan militer: Kemampuan untuk memimpin bawahan dalam situasi di mana konsep
perintah menentukan bahwa perintah dari atasan harus dilaksanakan

e. Kepemimpinan paternalistik: Seorang pemimpin yang berkembang melalui kapasitasnya untuk
menjadi mentor dan teladan bagi orang lain di dalam perusahaan.

f.  Kepemimpinan birokratis:terdiri dari struktur organisasi dengan hierarki jabatan dan pangkat, di
mana jabatan yang lebih tinggi dapat memberikan perintah kepada jabatan yang lebih rendah.

Seorang pemimpin yang cukup fleksibel untuk menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi
dianggap sebagai pemimpin ideal. Menurut sudut pandang yang berbeda, contoh gaya kepemimpinan
dapat mencakup:

a. Pemimpin otokratis. Pemimpin otokratis berkeyakinan bahwa segala tanggung jawab dalam
mengambil keputusan, melakukan tindakan dan mengarahkan kegiatan, serta mengarahkan,
memotivasi dan mengendalikan bawahan terkonsentrasi di tangannya. Pemimpin yang otokratis
bisa saja memutuskan dan merasa bawahannya tidak mampu mengambil sikap tegas untuk
mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan, sehingga penyimpangan terhadap
arahan yang diberikan dapat diminimalisir.

b. Pemimpin partisipatif. Seorang pemimpin yang mengadopsi gaya partisipatif menghargai masukan
dari timnya, menggunakan konsultasi sebagai pendekatan manajemen. Alih-alih hanya membuat
keputusan dan memberikan instruksi yang tepat, mereka mencari pandangan dan ide dari
bawahan. Pemimpin partisipatif menganggap serius masukan bawahannya, mendorong
pertumbuhan dengan mendorong evaluasi ide, dan memberi inspirasi untuk tanggung jawab yang
lebih besar. Meskipun tetap mempertahankan kewenangan pengambilan keputusan akhir,
pemimpin ini membina lingkungan kerja yang kooperatif, berinteraksi dengan staf, dan
menghindari gaya manajemen yang keras.

c. Gaya kepemimpinan bebas. Seorang pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan bebas
memberikan wewenang pengambilan keputusan sepenuhnya kepada bawahannya. Pada dasarnya,
manajemen mengatakan, "Ini adalah tugas yang harus diselesaikan. Selama pekerjaan dilakukan
dengan benar, saya tidak peduli bagaimana Anda melakukannya." Dalam situasi ini, pemimpin
memberikan tanggung jawab penuh kepada bawahannya untuk menyelesaikan tugas tersebut.
Pimpinan mengasumsikan bahwa anggota stafnya mampu mengurus diri mereka sendiri saat
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bekerja. Hanya bawahan yang harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan
untuk menyelesaikan pekerjaan; pemimpin tidak memberikan petunjuk rinci.

Peran Pemimpin dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia

Manajer sebagaimana diuraikan mempunyai peranan dan kedudukan yang strategis dalam
mencapai tujuan organisasi. Berhasil atau tidaknya suatu organisasi sangat ditentukan oleh
pemimpinnya, karena pemimpin merupakan pemandu dan penentu arah yang ingin diambil
organisasinya menuju tujuan yang ingin dicapai. Meskipun seluruh sumber daya manusia, sarana dan
prasarana yang dimiliki organisasi berkualitas, namun para pengelola organisasi tidak mampu
bertindak dan memposisikan diri sebagai pemimpin, tentu saja sulit untuk mewujudkan tujuan
organisasi sesuai dengan yang diharapkan.

Konsisten dengan pandangan di atas, Siagian (1994:49) menyatakan bahwa “arah yang ingin
diambil suatu organisasi menuju tujuannya haruslah sedemikian rupa sehingga dapat mengoptimalkan
penggunaan seluruh sarana dan prasarana yang ada”. Arah organisasi dinyatakan dalam strategi dan
taktik manajer. Selain memperhatikan peran dan kedudukan manajer sebagai hal yang sangat strategis,
semakin tinggi tingkat manajemen seseorang dalam organisasi, maka semakin besar pula nilai dan
bobot strategis dari keputusan yang diambil.

Menurut Wijono (1997:213), seseorang dalam peran kepemimpinan atau manajemen dalam
sebuah organisasi sangat penting untuk operasi internalnya serta interaksi dengan berbagai pihak
eksternal, semua yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan organisasi dalam mencapai
tujuannya. Ada tiga jenis peran yang berlaku untuk posisi ini: "informasi," "hubungan manusiawi," dan
"pengambilan keputusan.” Berikut adalah deskripsi singkat dari setiap peran:

a. Peranan yang bersifat Interpersonal.
Peran antarpribadi. Seorang pemimpin harus bersifat orientasi pada orang karena mereka
berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan baik di dalam maupun di luar perusahaan,
yang mereka sebut sebagai "pemangku kepentingan.” Istilah "interpersonal” mengacu pada ini, dan
dapat mengambil tiga bentuk berbeda: 1) Bertindak sebagai perwakilan organisasi melalui
berbagai tindakan formal dan upacara. Misalnya, berpartisipasi dalam acara formal dan
menghadiri pertemuan dengan rekan sejawat, atasan, dan rekan kerja; 2) Mengambil peran sebagai
pemimpin yang bertanggung jawab untuk menginspirasi dan membimbing para pengikut; c)
Bertindak sebagai titik kontak, di mana pemimpin perlu dapat membangun jaringan besar dan
memperhatikan aktivitas yang terkait dengan perusahaan serta pihak-pihak yang memiliki
informasi yang diperlukan.

b. Peranan yang bersifat Informasional.

Sumber Daya Paling Berharga Organisasi adalah Pengetahuan, yang memberdayakan pengambilan

keputusan organisasi dan memfasilitasi kinerja tugas organisasi dengan sukses dan efisien. Berikut

adalah penjelasan mengenai peran informasi:

1) para eksekutif memantau bagaimana informasi bergerak di dalam perusahaan dan di luar
perusahaan. Untuk memastikan bahwa informasi yang masuk dan keluar dari perusahaan benar-
benar bermanfaat tanpa membahayakan kerahasiaan atau mengancam keberlanjutan organisasi,
mereka harus dengan hati-hati menyaring informasi.

2) Informasi yang terkumpul dapat dibagikan dengan orang atau kelompok lain di dalam
perusahaan selain bermanfaat untuk posisi manajemen. Posisi ini memerlukan pemahaman
menyeluruh tentang pentingnya informasi yang diterima serta pengetahuan tentang berbagai
tugas.

3) Peran juru bicara organisasi. Kemampuan untuk berhasil mengarahkan informasi ke pihak
eksternal menjadi suatu keharusan untuk fungsi ini, terutama dalam hal informasi tentang
rencana, kebijakan, tindakan, dan hasil perusahaan. Memiliki pemahaman mendalam tentang
berbagai aspek bidang kerja mereka juga diperlukan untuk melaksanakan tugas ini. Ada
beberapa cara untuk melaksanakan tugas ini, termasuk mengadakan pertemuan umum atau
pertemuan kecil dengan dewan, bernegosiasi dengan lembaga pemerintah, berunding dengan
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pemasok, dan mengadakan pertemuan dengan perwakilan bisnis lainnya. Fungsi ini penting
untuk membentuk dan mempertahankan persepsi positif terhadap perusahaan yang mereka
tangani. Selain itu, bawahan belajar bagaimana orang lain melihat mereka, dan jika persepsi ini
positif, itu menjadi motivator kuat bagi mereka untuk memberikan kontribusi yang lebih besar
kepada kesuksesan organisasi
c. Peran pengambilan keputusan.
Peranan pemimpin sebagai pengambilan keputusan, dapat diklasifikasikan menjadi empat
bentuk utama yang secara singkat dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Sebagai wirausaha, pemimpin diharapkan terus menilai kondisi perusahaan, mencari, dan
mengidentifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan, meskipun analisis ini sering Kkali
memerlukan penyesuaian di dalam perusahaan.

2) Peredam kebisingan. Posisi ini melibatkan kesiapan untuk bertanggung jawab dalam
melaksanakan langkah-langkah perbaikan jika gangguan yang signifikan terjadi di dalam
perusahaan yang, jika tidak segera diatasi, akan berdampak buruk pada perusahaan. Ini
melibatkan penggunaan strategi manajemen krisis, yang berbeda dari strategi konvensional
ketika ada gangguan kecil terhadap operasi normal organisasi.

3) Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan status yang lebih tinggi cenderung berinteraksi
dengan lebih banyak pihak di luar "lingkaran dalam" mereka. Dengan kata lain, mereka semakin
mewakili organisasi dalam negosiasi. Misalnya, berunding dengan pemasok untuk memproses
bahan baku atau material lebih lanjut menjadi suatu produk tertentu dengan kualitas tinggi
namun dengan harga yang wajar, atau bernegosiasi dengan badan pemerintah tertentu untuk
mendapatkan izin. Ini menunjukkan bahwa seseorang dalam peran kepemimpinan harus mampu
mengenali elemen-elemen yang berkontribusi pada kesuksesan perusahaan dan waspada
terhadap hambatan potensial, peluang tak terduga, dan ancaman yang sebelumnya tidak diakui.

KESIMPULAN

Manajemen yang efektif memainkan peran kunci dalam pengembangan sumber daya manusia.
pemimpin dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan memotivasi melalui pelatihan yang
bijaksana, pemberdayaan, dan fokus pada pengembangan keterampilan individu. Pemimpin yang
memahami pentingnya investasi SDM tidak hanya meningkatkan kinerja tim, namun juga menciptakan
landasan bagi pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian ini
berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana pemimpin dapat menjadi agen perubahan positif
dalam mengoptimalkan potensi sumber daya manusia dalam konteks organisasi yang berbeda.
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